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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215
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KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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PEMBERDAYAAN PETERNAK
MELALUI TEKNOLOGI DAN INFORMASI

K. Diwyanto dan H. Hasinah
Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan, Bogor

ABSTRAK

Permintaan pangan asal ternak saat ini cenderung terus meningkat, selrama dengap
peningkatan jumlah penduduk, perbaikan kesejahteraan masyarakat, peningkatan tingkat
pendidikan, kesadaran gizi, perubahan gaya hidup serta pengaruh informasi global. Beberap,
masalah dan kendala dalam agribisnis peternakan antara lain adalah keterbatasan peternak Q3lam
hal akses terhadap informasi, modal maupun teknologi. Selain itu skala usaha yang terbatas dy,
tiadanya akses informasi pasar, menyebabkan posisi tawar peternak semakin lemah dafs,
tataniaga. Aspek teknis yang menonjol adalah pakan dan air dalam usaha cow calf operation, Pads
musim kemarau, peternakan mengalami kesulitan dalam penyediaan air minum yang dibareng;
dengan kesulitan memperoleh pakan murah dan berkualitas. Salah satu strategi yang dapa
ditempuh adalah memaksimalkan potensi sumberdaya genetik dan penggunaan sumber pakan loks/
secara optimal. Optimalisasi dan pemberdayaan sumberdaya lokal dapat dilakukan melalui mejsyy;
pengembangan inovasi teknologi yang tepat. Petemak sebagai pelaku usaha harus dapat
mengakses teknologi melalui penguatan kelembagaan. Keberdaan kelembagaan ini juga sangst
penting untuk mempercepat arus informasi yang terkait dengan adopsi teknologi maupun informasi
permodalan, pemasaran, disb. Pola pengembangan usaha sapi potong melalui pola kemitraap
dengan Koperasi dapat menjadi salah satu alternatif pola pengembangan untuk menghasilkan Sapi
bakaian. Agribiz-Kelembagaan-Teknologi-Informasi merupakan 'satu paket’ yang tidak terpisahkan
untuk menjamin keberhasilan suatu program.

Kata kunci: Peternakan, teknologi, informasi

PENDAHULUAN

Permintaan pangan asal ternak saat ini cenderung terus meningkat. Apalagi rata-
rata konsumsi protein hewani penduduk Indonesia masih sangat rendah yaitu sekitar <4
gram/kapita/hari. Sementara itu elastisitas pendapatan terhadap permintaan produk
peternakan relatif cukup tinggi (Soedjana, et al.,1994). Dengan demikian, peningkatan
populasi, perbaikan kesejahteraan penduduk, penurunan harga, perubahan gaya hidup
yang dibarengi dengan perkembangan perdagangan dan komunikasi global, secara
otomatis akan mendorong permintaan produk peternakan.

Untuk memenuhi kebutuhan produk peternakan yang terus meningkat, Indonesia
ternyata masih harus mengimpor dalam jumlah banyak. Impor daging dan sapi bakalan
yang cenderung terus meningkat, antara lain disebabkan karena permintaan di dalam
negeri tetap tinggi. Bila kecenderungan ini terus berlanjut Indonesia akan menjadi negara
importir daging dan sapi bakalan terbesar di dunia. Di lain pihak pasokan dari dalam
negeri diduga semakin berkurang, karena telah dan sedang terjadi pengurasan sapi
terutama semenjak impor daging dan sapi bakalan terhenti pada tahun 1998.
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Populasi sapi dan kerbau di Indonesia saat ini sekitar 13,5 juta, yang tersebar di
jawa, Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, sebagian Sumatera, Kalimantan, dll. Dalam
dasawarsa terakhir ini populasi sapi mengalami penurunan, dimana pada periode 2001
campai 2006 turun sebesar 2,8 persen per tahun (Ditjenak, 2006). Penurunan populasi ini
lebih merisaukan karena terjadi pada wilayah sentra produksi yakni NTB, NTT, Sulawesi,
Lampung dan Bali. Sedangkan di beberapa daerah Jawa sebagai kawasan yang paling
banyak memiliki sapi potong dan sapi perah tidak bisa diandalkan lagi karena selain
mengalami masalah serupa, di wilayah ini banyak terjadi pemotongan sapi betina
produktif atau ternak muda/kecil (Diwyanto et al., 2005).

Oleh karenanya perlu diupayakan langkah-langkah konkrit untuk menambah
populasi, memperbaiki produktivitas dan meningkatkan produksi daging sapi di dalam
negeri. Salah satu strategi yang dapat ditempuh adalah memaksimalkan potensi
sumberdaya genetik dan penggunaan sumber pakan lokal secara optimal. Strategi yang
disusun harus berorientasi pada pemberdayaan peternak rakyat yang merupakan
mayoritas produsen sapi potong (lebih dari 90 persen), sehingga pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat juga turut meningkat. Optimalisasi dan pemberdayaan
sumberdaya lokal melalui pengembangan inovasi teknologi yang tepat sangat diperlukan
dengan memanfaatkan jaringan inforamsi yang sudah maju.

Saat ini usaha peternakan untuk menghasilkan sapi bakalan (cow-calf operation)
99 % dilakukan oleh peternakan rakyat (Djajanegara dan Diwyanto, 2001), yang
sebagian besar berskala kecil dengan tingkat kepemilikan 2-3 ekor/KK. Usaha ini biasanya
terintegrasi dengan kegiatan lainnya (Diwyanto et a/., 2002), sehingga fungsi sapi sangat
komplek dalam menunjang kehidupan peternak (Pezo dan Devendra, 2002). Dalam hal ini
petani hanya berperan sebagai ‘keeper’ atau ‘user; bukan sebagai producer’ apalagi
‘breeder!, dengan manfaat ternak untuk berbagai tujuan, antara lain:; (1) akumulasi
asset, (2) mengisi waktu luang, (3) usaha tani & lapangan kerja;sebagai penghasil
daging/susu/sumber tenaga kerja, (4) penghasil kompos, dan (5) sebagai simbol status
sosial atau hobby. Kondisi ini justru yang menyebabkan usaha ini tetap bertahan,
walaupun secara perhitungan ekonomis kelihatannya tidak menguntungkan. Mereka
memanfaatkan biomasa yang tersedia disekitar sebagai sumber bahan pakan utama, dan
praktis sangat membatasi penggunaan eksternal input.

MASALAH DAN KENDALA

Beberapa masalah dan kendala yang muncul antara lain peternak tidak mempunyai
akses terhadap informasi, modal maupun teknologi. Selain itu skala usaha yang terbatas
dan tiadanya akses informasi pasar, menyebabkan posisi tawar peternak semakin lemah
dalam tataniaga. Aspek teknis yang menonjol adalah pakan dan air. Pada musim
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kemarau, peternakan mengalami kesulitan dalam penyediaan air minum yang dibareng
dengan kesulitan memperoleh pakan murah dan berkualitas. Saal Inl areal padang
pangonan juga semakin berkurang, fungsl lahan pertanian banyak yang berubah, serta
terbatasnya berbagal dukungan dalam pengembangan ternak menjadi faktor penyebab
penurunan populasi. Kekurangan pakan dan masalah penyakit secara langsung akan
menyebabkan tingkat kematian anak sapi sangat tinggi yang dapat mencapai 48 persen
(Talib et al., 2003).

Selain itu masalah lain yang muncul adalah ; (a) Bibit semakin langka, bakalan
semakin mahal, biaya produksi semakin tinggl dan tingginya kasus pencurian ternak; (b)
kurangnya dukungan kebijakan yang memadai, terutama dalam menghadapi trep
globalisasi dan pelaksanaan otonomi daerah; (c) kelembagaan belum sepenuhnya
berfungsi dan kurang efisien ; serta (d) masih terjadi segmentasi dalam pengelolaan dan
pemanfaatan sumberdaya, misalnya usaha pertanian/perkebunan yang bersifat
monokultur. Tingkat pendidikan petani yang relatif masih rendah menyebabkan
pengetahuan tentang good farming practice hampir tidak dimiliki.

Teknologi untuk meningkatkan kualitas dan ketersediaan pakan belum sepenuhnya
dikuasai petani, seperti pengembangan gudang pakan (feed bank), pengkayaan pakan
(feed enrichment), pola integrasi crop livestock system atau food feed system, maupun
strategi pemberian pakan yang lebih rasional (feeding strategy). Teknologi pemuliaan dan
reproduksi masih sangat jauh dari jangkauan peternak, karena masalah fundamental
tentang pakan dan air pada saat musim kering masih menjadi kendala yang belum dapat
diatasi. Terbatasnya adopsi teknologi sebagai akibat arus informasi yang belum lancar
juga tidak terlepas dari kurangnya insentif ekonomi yang diperoleh peternak.

TEKNOLOGI DAN INFORMASI

Teknologi IB yang dimulai sejak 60 tahun yang lalu telah berkembang dan diterima
masyarakat sebagai salah satu teknologi andalan. Secara alami seekor pejantan hanya
mampu melayani 20-30 ekor betina, tetapi dengan teknologi IB kemampuannya
meningkat ribuan kali. Teknologi 1B dapat dipergunakan untuk membantu pelaksanaan
program seleksi pada sapi potong, karena akan meningkatkan intensitas seleksi (i).
Namun hal ini akan diimbangi dengan meningkatnya interval generasi (L), karena
diperlukan uji zuriat atau progeny testing yang memerlukan waktu cukup lama. Oleh
karena itu diperlukan upaya lain agar ratio i/L maksimum, sehingga respon seleksi (R)
setiap tahunnya dapat terus meningkat. Dalam jangka panjang aplikasi IB juga dapat
berpengaruh terhadap keragaman sehingga respon seleksi mengalami pelandalan
(plateau). Sementara itu bila tidak didukung dengan pencatatan yang baik, peluang akan
terjadi silang dalam (/nbreeding) sangat besar.
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Aplikasi IB di Indonesia saat inl sudah sangat meluas, terutama pada sapi
perah (>90%) dan sapi potong. Secara intensif 1B pada sapi perah mulai dilakukan pada
tahun 1972 oleh Lembaga Penelitian Peternakan, Bogor (Sitorus, 1973). Sementara itu
kegiatan 1B pada sapi potong di Indonesia saat ini mungkin termasuk yang terbesar di
dunia. Hal ini antara lain dikarenakan langkanya pejantan di beberapa kawasan sentral
produksi sapi (Jawa). Di beberapa negara maju, seperti Australia, Amerika dan Eropa,
aplikasi IB pada sapi potong relatif sangat terbatas pada kelompok elite untuk tujuan
menghasilkan bibit (pemuliaan).

Penyempurnaan kegiatan IB di Indonesia yang saat ini sedang dan akan dilakukan
harus dikerjakan terutama dalam aspek pemilihan pejantan, menghindari terjadinya
depresi akibat /nbreeding serta hal-hal lain yang berkaitan dengan pelaksanaan IB itu
sendiri, misalnya kualitas sperma, kualitas aseptor, ketepatan deteksi estrus, dan
ketrampilan inseminator. Bila diasumsikan keberhasilan masing-masing faktor tersebut
sebesar 70%, ternyata secara kumulatif keberhasilan IB hanya sekitar 0.7 X 0.7 X 0.7 X
0.7 = 24%.

Keberhasilan IB untuk menghasilkan seekor pedet saat ini cukup bervariasi,
tetapi untuk beberapa kawasan telah berhasil dengan baik (Setiadi et al., 1997; Sitepu et
al.,1997; Siregar et al.,1997). Salah satu kunci keberhasilan IB adalah, sapi dipelihara
secara intensif dengan cara di kandangkan. Hal ini akan memudahkan dalam deteksi
birahi serta memudahkan petugas untuk melaksanakan IB. Akan tetapi secara umum
keberhasilan 1B masih lebih rendah dibandingkan dengan kawin alam.

Akan tetapi keberhasilan IB untuk meningkatkan mutu genetik sapi (produktivitas)
sampai saat ini belum ada laporan yang lengkap. Demikian pula halnya dengan kinerja
performans reproduksi sapi hasil IB praktis belum banyak dilakukan evaluasinya. Oleh
karena itu pelaksanaan IB harus disesuaikan dengan tujuan dan sasaran akhir yang akan
dituju, serta dengan memperhatikan adanya interaksi genetika dan lingkungan. Apabila IB
ditujukan untuk menghasilkan bakalan pada peternakan cow-calf operation, maka
penggunaan pejantan yang berukuran besar (misalnya : Simental maupun Limousin)
hanya dapat dilakukan di daerah yang ketersediaan pakannya memadai (Diwyanto et
al.,1999).

Sebagian besar peternak di Jawa dan beberapa wilayah lain sangat menyukai sapi
hasil persilangan terutama keturunan sapi Simental atau Limousin. Di beberapa wilayah
lain seperti Jawa Tengah dan Lombok sebagian peternak menyukai keturunan Brangus.
Dalam hal ini tolok ukur keberhasilan hanya didasarkan pada ukuran (bobot) sapi, tanpa
memperhatikan daya reproduksi yang tercermin dari calving rate dan calving interval
yang kurang menguntungkan. Disini terlihat bahwa informasi terkait dengan bioteknologi
reproduksi yang di adopsi peternak masih belum sepenuhnya lengkap.
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Kebijakan persilangan sapi potong dengan memanfaatkan SDG Introduksi dapat
dilakukan dengan memilih berbagai alternatif yang memungkinkan untuk dilakukan dan
menguntungkan secara teknis, ekonomis, maupun sosial. Kebijakan persilangan yang
dipilih juga harus memperhatikan kondisi lingkungan terutama ketersediaan pakan dap,
cekaman lingkungan dikaitkan dengan komposisi genetik atau bangsa sapi yang akan
dikembangkan (Diwyanto dan Handiwirawan, 2004).

Sementara itu perbaikan performance induk dapat dilakukan dengap
memanfaatkan ternak lokal (sapi Bali, sapi Jawa, dll) yang sangat adaptif. Dengan
demikian perlu upaya pemanfaatan dan pelestarian ternak lokal, yaitu dengap
mempertahankan komposisi darah lokal pada sapi betina 25-50 %. Oleh karena itu per|y
dilakukan program rotational crossing, bukan up grading. Dalam hal ini keinginan petanj
yang menginginkan upaya persilangan secara terus menerus (up grading) dengan galyr
(breed) favorit (Simental) hanya dapat dilakukan bila ketersediaan pakan dan kondis;
lingkungan dapat dipenuhi. Sementara itu persilangan ternak lokal (kecil) dengan ternak
Eropa (Simental, Limousin, Angus, dll) hanya dilakukan pada ternak dewasa yang pernah
melahirkan, untuk menghindari ‘kejadian sulit melahirkan’ (dystocia).

Dari pengamatan di lapang terlihat bahwa S/C sapi silangan ternyata semakin
meningkat, yang rata-rata diatas 2 (dua). Bahkan untuk beberapa kasus banyak kejadian
S/C dapat mencapai diatas 3 (tiga), sehingga jarak beranak lebih dari 18 bulan. Ada
beberapa kemungkinan yang menjadi penyebab rendahnya angka konsepsi ini, yaitu: (j)
kualitas semen di tingkat peternak menurun, (ii) kondisi aseptor yang tidak baik karena
faktor genetik, atau faktor fisiologis karena kurang pakan, (iii) deteksi birahi yang tidak
tepat karena kelalaian peternak atau karena sient heat, serta (iv) ketrampilan
inseminator yang masih perlu ditingkatkan.

Rendahnya angka konsepsi atau peningkatan nilai S/C ini diduga menjadi salah
satu penyebab meningkatnya kebutuhan semen beku di beberapa daerah. Saat ini

beberapa inseminator mengalami kesulitan dalam memperoleh semen beku yang berasal
dari pejantan Simental atau Limousin. Beberapa alternatif yang dapat dilakukan dalam
jangka pendek adalah pemanfaatan teknologi inovatif dari Balitnak dengan menggunakan
chilled semen, atau mengkombinasikan IB dengan InKA. Namun tindakan darurat ini
harus diatur dengan baik, karena jangan sampai terjadi inbreeding, atau pejantan yang
digunakan tidak memenuhi syarat kesehatan.

Saat ini sudah dilakukan penelitian di BALITNAK untuk menggunakan
cryoprotectant tertentu dalam pembuatan semen chifling, sehingga semen tersebut
diharapkan tidak perlu lagi disimpan dalam tangki LN,, tetapi cukup di dalam refrigerator
(suhu 5°C). Teknik ini mampu menyimpan semen dalam waktu yang relatif cukup lama
(5-7 hari) dengan kualitas yang tetap baik untuk diinseminasikan pada betina yang
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estrus. Pada prinsipnya semen tersebut dibuat seperti hewan yang hibernasi waktu
musim dingin dan akan aktif kembali setelah berada pada saluran reproduksi betina.

Beberapa kerancuan yang sering dijumpai adalah pemilihan calon pejantan tipe
besar (4rge breed) untuk tujuan IB dengan nilai pemuliaan untuk bobot lahir yang jauh
diatas rata-rata. Sementara itu ukuran pelvis kurang mendapat perhatian padahal sangat
bermanfaat untuk mengurangi kejadian dystods, terutema bila kita melakukan
persilangan sapi lokal dengan bangsa (breed) yang besar. Sebenamya kasus dysioca
banyak terjadi di lapang, tetapi laporan konkrit tentang hal ini sangat terbatas. Untuk
mengurangi kejadian ini maka disarankan agar persilangan dilakukan pada sapi lokal
yang pernah melahirkan, menggunakan pejantan yang mempunyai bobot lahir rendah
dan ukuran pelvis besar, serta dilakukan pengawasan pada saat melahirkan.

Teknologi IB hanya akan berhasil bila kualitas semen, kemampuan deteksi birahi,
; dan ketrampilan petugas adalah prima, disamping faktor-faktor lain seperti pada kawin
alam. Rekomendasi yang telah disampaikan PuslitbangNak pada tahun 1998 periu
mendapat perhatian. Keterbatas jumiah pejantan dalam program IB kemungkinan dapat
mengakibatkan peningkatan tingkat kawin dalam (inbreeding), sehingga periu dibuat pola
dan istem yang jelas. Periu dicatat bahwa IB tidak dapat meningkatkan persentase
kelahiran bila dibandingkan dengan kawin alam, akan tetapi IB dapat dipergunakan untuk
mengatasi kelangkaan pejantan yang saat ini sulit dijumpai di lapang

Perbaikan sistem perkawinan antara lain dapat dilakukan dengan penyediaan
pejantan berkualitas. Di kawasan yang pemeliharaan sapi masih dilakukan secara
ekstensif, maka program IB tidak dianjurkan untuk dilakukan (kecuali bila dapat dilakukan
secara mudah dan murah). Oleh karena itu perlu informasi atau penyuluhan kepada
petani/peternak untuk tidak menjual (mengeluarkan) seluruh sapi jantannya, dan
disarankan agar perbandingan jantan dan betina produktif dalam suatu kawasan sekitar 1
: 20-30 ekor. Perlu diperhatikan pula perbedaan ukuran jantan dan betina tidak boleh
terlalu besar, agar proses perkawinan alam dapat terjadi dengan mudah. Pejantan yang
mempunyai posisi penis terlalu menggantung (SG, misalnya) tidak baik dilepas di padang
pangonan yang berumput tajam. Petemak harus mulai diberi pengertian tentang
pemilihan dan penyediaan pejantan, upaya menghindari terjadinya inbreeding, serta
konsep-konsep peternakan yang benar. Langkah yang diperiukan adalah memperbanyak
buku pedoman teknis dan penyuluhan, sehingga petani dapat mengakses informasi
teknologi dengan cepat.

PEMANFAATAN TEKNOLOGI YANG TEPAT

Perbaikan penyediaan pakan dan sistem pemeliharaan merupakan syarat mutlak
untuk meningkatkan performance dan produktivitas sapi. Teknologi yang dapat
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dikembangkari adalah pengkayaan dan penyimpanan pakan, strategi pemberian pakan
tambahan secara tepat, dan menerapkan pola kandang kelompok. Pola crop livestock
system atau CLS dan sistem integrasi horizontal dengan budidaya pertanian lainny,
merupakan pilihan yang tepat, serta telah terbukti berhasil di beberapa wilayah dan
belahan dunia lainnya. Prinsip yang dianut adalah, (1) ternak hanya dikembangkan
wilayah yang ketersediaan pakannya cukup, (2) sumber pakan adalah semua biomasa
yang dapat diolah atau dikonsumsi ternak, dan (3) dengan pendekatan ‘zero waste’akan
diperoleh efisiensi dan sinergi yang tinggi. Oleh karena itu pengembangan ternak hanya
dilakukan pada daerah yang mempunyai potensi yang memadai, sesuai dengan sarap
Balitnak (1997-2000), serta harus di-integrasikan dengan budidaya pertanian lainny,
(PuslitbangNak 1999-2001).

Ternyata petani di Jawa dan Bali telah berupaya untuk memanfaatkan sumberdaya
pertaniannya cukup baik, antara lain dengan cara bercocok tanam pola tumpang sari dan
‘sistem tanaman-ternak’ yang merupakan terjemahan dari crop-fivestock system (CLS),
pola ini sudah berlangsung sejak lama. Pola CLS secara alamiah dapat berkembang
karena mengandalkan pada pemanfaatan sumberdaya lokal secara optimal, antara lain
keterkaitan penyediaan pangan dan pakan (food-feed system). Hasil penelitan dan
pengembangan model di Batumarta menunjukkan bahwa dengan diterapkannya ‘Mode|
Tanaman-Ternak’ selama tiga tahun, kesejahteraan petani lebih meningkat yang
ditunjukkan dengan peningkatan pendapatan menjadi US $ 1.500,- per keluarga tani per
tahun pada saat itu (Ismail et al., 1989).

Pada umumnya hampir semua kabupaten di Jawa dan Bali terdapat korelasi yang
sangat kuat antara luas areal sawah dan produksi padi dengan populasi sapi, kecuali di
Jawa Barat (Tabel 1). Jerami padi merupakan salah satu sumberdaya lokal yang sangat
potensial sebagai sumber utama serat untuk pakan sapi atau ternak ruminansia lainnya.
Dengan luas areal panen yang lebih dari 2 juta ha, Jawa Barat (+ Banten) secara
potensial dapat menyediakan pakan sumber serat untuk lebih dari 2 juta ekor sapi
sepanjang tahun dari hasil jeraminya saja (Diwyanto dan Haryanto, 2002).

Tabel 1. Luas areal, produksi padi dan populasi sapi

Propinsi Luas areal (ha) | Produksi padi (ton) Pop sapi (ekor)
Jabar 2.011.818 9.585.617 157.700
Jateng 1.626.158 8.153.905 1.236.600
DIY 96.189 497.826 202.100
Jatim 1.666.013 8.661.371 3.380.500

*1-3 ekor sapi/ha

Dengan melihat beberapa keuntungan dari pengalaman empiris dan berbagai hasi
penelitian tersebut diatas, diyakini bahwa usaha cow-calf operation dapat berkembang
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cecara kompetitif dan berkelanjutan apabila dapat memanfaatkan sumberdaya lokal
melalul penggunaan teknologi yang tepat. Dalam hal pakan, pendekatan Zero waste’dan
yevo cost’ pola CLS, menjadi alternatif yang dapat dikembangkan secara meluas. Pada
tahun 2001 konsep ini telah dikaji oleh beberapa BPTP antara lain di Lampung, Jawa
Barat, Jawa Tengah, dan NTB (Pusitbang Peternakan, 2001). Melihat peluang yang
sangat baik ini, Departemen Pertanian pada tahun 2002 mulai untuk mengembangkan
konsep CLS dalam program Peningkatan Produktivitas Padi Terpadu 2002 di 11 propinsi,
yang melibatkan 20 Kabupaten.

Inovasi teknologi yang dimanfaatkan dalam pola CLS ini antara lain terdiri dari
teknologi yang terkait dengan pengelolaan pakan dan kompos, budidaya ternak termasuk
aspek veteriner, serta didukung dengan pengembangan system kelembagaan. Teknologl
dan manajemen dalam penggunaan sumber pakan lokal, antara lain terdiri pening-
katan kualitas jerami melalui amoniasi dan fermentasi dengan menggunakan probiotik,
penyimpanan pakan, pemberian pakan tambahan yang murah, serta cara pemberian
pakan yang ekonomis seperti yang disarankan dalam Panduan Teknis Sistem Integrasi
Padi-Ternak tahun 2002. Sedangkan teknologi pengolahan kompos diharapkan akan
dapat memberi sumbangan pendapatan yang signifikan.

Untuk menetapkan teknologi mana yang akan dipilih untuk dikembangkan, maka
kita harus ingat bahwa teknologi tersebut harus memenuhi syarat yaitu mempertim-
bangkan aspek-aspek keberlanjutan (sustainable), ramah lingkungan (environmentally
tolerable), secara sosial diterima masyarakat (socially acceptable), secara ekonomi layak
(economically feasible) dan diterima secara politis (politically desirable). Dengan demikian
dari sederetan bioteknologi yang sudah tersedia, saat ini mungkin hanya beberapa
teknologi yang layak diterapkan untuk usaha cow-calf operation.

Dengan demikian ada delapan keuntungan yang dapat diidentifikasi dari penerapan
CLS (Devendra, 1993), yaitu: (a) diversifikasi penggunaan sumberdaya produksi, (b)
mengurangi terjadinya risiko, (c) efisiensi penggunaan tenaga kerja, (d) efisiensi
penggunaan komponen produksi, (e) mengurangi ketergantungan energi kimia dan
energl biologi serta masukan sumberdaya lainnya dari luar, (f) sistem ekologi lebih lestari
dan tidak menimbulkan polusi sehingga melindungi lingkungan hidup, (g) meningkatkan
output dan (h) mengembangkan rumah tangga petani. Bahkan Kusnadi (2007)
menggambarkan bahwa pemanfaatan sapl sebagai tenaga kerja dalam CLS akan memberi
keuntungan yang besar dibandingkan penggunaan traktor pada lahan pertanian yang
sempit (Tabel 2).

Langkah tersebut dapat dipandang sebagai suatu terobosan yang sangat
mendasar, karena program pertanian dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan
bersinergi, dengan sasaran utama adalah pemberdayaan petani yang sebagian besar
adalah petani kecil, melalui pengelolaan sumberdaya secara efisien dan terpadu. Pola
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(LS akan menghasilkan 4-F, yaitu food, feed, fuel dan fertilizer, bahkan tidak menutuyp
kemungkinan juga mampu menghasilkan F yang ke-5 yaitu fito-farmaka. Diyakini bahw,
teknologi sederhana ini bila diinformasikan dengan baik secara terus-menerus akan dapay
meyakinkan petani untuk kembali memperhatikan kearifan tradisional yang dikemag
dalam suatu inovasi yang modern.

Tabel 2. Perbandingan penggunaan Traktor dengan Sapi

Uraian Traktor Ternak sapi/kerbau

Harga (Rp) 20.000.000 3-4 ekor sapi ]

Operasional (Rp.) 5.000.000 - ]

Masa Pakai (th) 7-8 7-8 N

Nilai akhir masa pakai (Rp.) | 0 Berkembang menjadi 15-20 ekor sapi |

Pemakaian BBM Menghabiskan BBM | Green Energy : HMT dan limbah |
pertanian

Lingkungan Polusi Kesuburan tanah meningkat karena
tersedia kompos

Nilai tambah 0 70 -80 ton pupuk ]
Gas bio untuk mask dan penerangan

Diolah dari Prof. U. Kusnadi (2007)

KELEMBAGAAN SAPI POTONG: SUATU KASUS

Untuk mempercepat arus informasi terkait dengan difusi teknologi, akses
permodalan, situasi pemasaran disb, diperlukan suatu kelembagaan yang handal. Pusat
Koperasi Unit Desa (Puskud) NTT, misalnya, sejak tahun 2002 telah mengembangkan
program kemitraan pembesaran sapi Bali, dengan tujuan untuk memberdayakan
masyarakat miskin di pedesaan. Program disusun dengan sangat sederhana, sehingga
mudah diinformasikan dan dipahami oleh masyarakat. Program kemitraan ini dilakukan
bekerjasama dengan penyandang dana (Nationa/ Cooperative Business Association,
NCBA) untuk menyediakan kredit dalam pengadaan sapi bakalan dengan tinggi guma
sekitar 104-105 cm yang diperkirakan berumur 1,5 tahun. Pada saat sapi telah mencapai
bobot badan lebih dari 250 kg, sapi dijual dengan cara lelang. Dalam implementasi
program, sejak pengadaan sapi, penimbangan, penjualan dan pembayaran, dilakukan
dengan prinsip good governance yaitu menganut asas keterbukaan, kejujuran, keadilan,
dan konsistensi. Low enforcement benar-benar ditegakkan, reward and punishment
dilaksanakan secara tegas, serta tidak ada diskriminasi bagi petani yang mau bekerja
keras dan mematuhi kesepakatan-kesepakatan yang telah dibuat bersama.

Program yang dimulai sejak tahun 2002 ini telah mampu memberikan manfaat
(benefif) sangat besar bagi petani di NTT yang tidak mempunyai alternatif pekerjaan lain,
serta tidak memiliki cukup sumberdaya (terutama modal), ketrampilan, dan akses
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pemasaran. Keberhasilan kegiatan tersebut dilaksanakan dengan pendekatan dan prinsip
agribisnis, dengan dukungan teknologi tepat guna serta dilandasi pada akses informasi
yang terbuka.

Masyarakat NTT yang dikenal dengan kehidupan pertanian yang kurang maju,
ternyata mampu menerima program ini dengan baik. Sikap petani terhadap suatu
pembaharuan pada dasarnya terjadi karena adanya interaksi sosial yang dialami oleh
individu yang bersangkutan. Interaksi ini tidak semata-mata berupa kontak sosial dan
hubungan antar individu sebagai anggota kelompok, namun juga terjadi hubungan yang
saling mempengaruhi di antara individu sehingga diperoleh hubungan timbal balik yang
turut mempengaruhi pola perilaku masing-masing individu sebagai anggota masyarakat
(Azwar dalam Hanafi et al., 2004). Dalam kaitannya dengan program ini, staf pembina
kelompok mempunyai peran yang cukup besar melalui interaksi sosial dan arus informasi
timbal-balik sehingga mampu merubah pola usaha ternak sapi kelompok peternak yang
berorientasi agribisnis.

Dalam program ini koperator mendapat akses informasi secara lengkap, dimulai
sejak pengadaan sapi bakalan yang dilakukan bersama-sama antara petani, pengurus
atau perwakilan kelompok, pengurus atau staf Puskud dan aparat desa. Penetapan harga
beli ternak yang memenuhi standar dilakukan dengan transparan berdasarkan harga
penawaran yang paling murah. Petani secara penuh berhak menentukan persetujuan
atau penolakan atas sapi yang akan dipelihara. Pengadaan sapi diiaksanakan oleh
pengusaha sapi skala kecil sampai di lokasi peternak setelah proses seleksi berlangsung.
Seleksi dilakukan oleh ketua kelompok beserta anggota dan petugas Puskud dan sapi
dibagikan kepada peternak kooperator melalui sistem undian. Penandatanganan kontrak
diketahui oleh Kepala Desa dan Pemuka Agama masyarakat setempat.

Secara reguler petugas lapang melakukan monitoring terhadap perkembangan
ternak, sehingga setelah program berjalan lebih dari lima tahun hanya ada satu kasus
kehilangan ternak (dari > 20 ribu ekor sapi yang telah didistribusikan) dan sudah
diselesaikan dengan tuntas. Penjualan dilakukan setelah sapi mencapai bobot badan
minimal 250 kg, dan harga ditetapkan berdasarkan penawaran tertinggi (Rp/kg BH). Pada
saat proses penjualan, dilakukan penjelasan secara rinci untuk mengingatkan kembali isi
kesepakatan, informasi harga, serta kewajiban-kewajiban peternak. Dalam kesempatan
ini peternak diberi kesempatan untuk bertanya, memberi masukan atau bahkan protes
apabila terjadi ketidaksepakatan.

Perkembangan jumlah sapi dijual menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun,
dimana selama 5 tahun program berlangsung telah terjadi penjualan hampir 10 kali lebih
besar dibandingkan pada awal tahun penjualan (Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan program memberikan nilai tambah ekonomi yang signifikan bagi peternak,
sehingga performans sapi sesuai dengan target produksi yang telah ditentukan.
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Kontribusi pendapatan usaha sapi ini terhadap total pendapatan rumahtangga petap,
relatif cukup besar dan merupakan salah satu sumber pendapatan rumahtangga petani,

Tabel 3. Perkembangan penjualan sapi (ekor)

Kabupaten 2003 2004 2005 2006 2007 Jumlah
Kupan 414 1995 2 313 3358 | 1838 9918 |
Kota Kupang - - - 44 . 44
Timor Tengah Selatan - 245 526 887 940 2 598 |
Timor Tengah Utara . - ) 118 267 393
Belu - 14 114 209 263 600
Jumlah 414 2 254 2961 4616 3 308 13 553

sumber: Subagiyo, Puskud NTT (2007)

Petani berhak memperoleh pendapatan sebesar 70 persen dari keuntungan (selisih
harga jual sapi dengan harga pembelian sapi), sedangkan Puskud mendapatkan 3
persen. Proporsi yang diterima petani ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kontrak
farming serupa dalam program lainnya, yang biasanya petani hanya memperoleh bagian
keuntungan sekitar 20-50 persen. Setiap penjualan per ekor sapi, petani memperoleh
pendapatan sekitar Rp. 1,1-1,3 juta, yang biasanya dipelihara selama 8-12 bulan. Selama
5 tahun progam ini berjalan, rata-rata keuntungan yang diperoleh petani sebesar
Rp.1,122 juta (Tabel 4). Jumlah ini nilainya sekitar 7-10 kali lipat dibandingkan dengan
program serupa yang dilakukan oleh investor sebelumnya. Dengan jumlah sapi sebanyak
4-8 ekor, pendapatan petani dari program ini sangat membantu dalam meningkatkan

kesejahteraan keluarga.

Tabel 4. Perkembangan rata-rata keuntungan petani peserta program

Kabupaten Jumlah sapi Keuntungan Rata-rata keuntungan

dijual (ekor) petani (Rp) (Rp/ekor)
Kupang 9918 10 891 987 272 1 098 204
Kota Kupang 44 51 304 440 1166 010
Timor Tengah Selatan 2 598 2 996 985 252 1153 574
Timor Tengah Utara 393 477 378 279 1214 703
Belu 600 783 774 600 1 306 291
Jumlah 13 553 15 201 429 843 1187 756,4

Sumber: Subagiyo, Puskud NTT (2007)

Permasalahan utama yang dihadapi dalam keberlanjutan program ini adalah
semakin sulitnya memperoleh sapi bakalan, karena masih tingginya angka pomotongan
betina produktif. Kendala lain adalah terbatasnya pemilikan hijauan pakan ternak dan
penyediaan air bersih. Kondisi ini berakibat pada terhambatnya pertumbuhan program
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pembesaran yang saat ini telah mencapai lebih dari 20 ribu ekor (Tabel 5) dengan
peserta lebih dari 7100 KK (Tabel 6). Secara kumulatif peternak telah memperoleh
pendapatan lebih dari Rp.15 Milyar, dan program ini telah memberi kontribusi pajak
daerah sebesar Rp. 0,5 Milyar (Tabel 7). Informasi yang diperoieh sampai dengan akhir

tahun 2007 menunjukkan bahwa sudah menunggu sekitar 2 ribu KK calon peserta baru.

Tabel 5. Perkembangan realisasi pengadaan sapi

Kabupaten 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | Jumiah
Kupang 624 | 1952 | 3463 | 3710 | 2376 | 2346 9918
Kota Kupang - 5 » - 44 - 44
Timor Tengah Selatan -1 329| 803| 1296 | 1019 | 338 4 285
Timor Tengah Utara - - 29 721 - - 750
Belu - -1 201 416 125 48 790

sumiah 624 | 2281 | 4496 | 6190 | 3520 | 3232 | 20343

Sumber: Subagiyo, Puskud NTT (2007)

Tabel 6. Jumlah kecamatan, desa, kelurahan dan anggota peternak sebagai peserta program

Kabupaten Kecamatan | Desa | Kelurahan | Anggote Peternak
Kupang 7 29 85 3 356
Kota Kupanq 1 1 2 32
Timor Tengah Selatan 8 29 61 2494
Timor Tengah Utara 3 8 24 641
Belu 4 7 13 623
Jumiah 23 74 185 7 146

Sumber: Subagiyo, Puskud NTT (2007)

Tabel 7. Perkembangan rata-rata pendapatan daerah selama program berlangsung

Kabupaten Pajak desa Pendapatan kabupaten Pendapatan karantina
Kupang 122 459 500 119 016 000 1 09€ 204
Kota Kupang 457 000 528 000 1166 010
Timor Tengah Selatan 19 195 000 29 775 000 1153 574
Timor Tengah Utara 2 288 000 477 378 279 1214 703
Belu 8 852 000 783 774 600 1 306 291
Jumlah 153 251 500 186 359 000 140 301 00C

Sumber: Subagiyo, Puskud NTT (2007)

Beberapa inovasi teknologi yang dapat diaplikasikan lebih lanjut untuk menambah
keberhasilan program ini adalah: (a) penanaman hijauan pakan ternak dengan varietas
yang lebih produktif, (b) vaksinasi dan dukungan pencegahan terhadap bahaya penyakit
oleh Dinas Peternakan setempat, (c) pengolahan faeces dan wurine menjadi kompos yang
lebih berkualitas, atau pembuatan bjiogas untuk keperluan rumah tangga, serta (d)
penjaringan dan pemanfaatan sapi hasil pembesaran sebagai pejantan agar terjadi
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meningkatkan mutu genetik dan menghindarl terjadinya /nbreeding. Inovasi dan
pengembangan program ini juga memeriukan dukungan prasarana yang lebih baik dan
memadai, seperti jalan dan sumber air minum pada musim kering.

Program serupa juga telah dikembangkan di daerah Klaten dan sekitarnya, yaity
pola kemitraan antara Koperasi Jasa usaha Bersama (KJUB) PUSPETASARIL Klaten dengan
petani yg tergabung dalam kelompok tani. Program ini dikembangkan untuk membangun
kelembagaan yg handal dengan berbasis teknologi tepat guna dan diinformasikan secara
jelas sesuai prinsip-prinsip agribiznis dan profesional. Dalam program ini dipergunakan
sapi potong hasil IB, dan sistem pemeliharaannya sudah sangat intensif. Dari perhitungan
sementara, program ini juga cukup berhasil, dan peternak dapat memperoleh keuntungan
(SHU) sekitar 106% selama masa penggemukan (4 bulan). Keuntungan ini merupakan
akumulasi biaya tenaga kerja keluarga, sewa kandang yang dimiliki petani, serta
keuntungan riil yang diperoleh dari usaha inl,

PENUTUP

Untuk memenuhi kebutuhan produk peternakan yang terus meningkat, Indonesia
ternyata masih harus mengimpor dalam jumlah banyak. Impor daging dan sapi bakalan
yang cenderung terus meningkat, antara lain disebabkan karena permintaan di dalam
negeri tetap tinggi. Bila kecenderungan ini terus berlanjut Indonesia akan menjadi negara
importir daging dan sapi bakalan terbesar di dunia. Di lain pihak pasokan dari dalam
negeri diduga semakin berkurang, karena telah dan sedang terjadi pengurasan sapi
terutama semenjak impor daging dan sapi bakalan terhenti pada tahun 1998. Perly
diupayakan langkah-langkah konkrit untuk menambah populasi, memperbaiki
produktivitas dan meningkatkan produksi daging sapi di dalam negeri. Salah satu strategi
yang dapat ditempuh adalah memaksimalkan potensi sumberdaya genetik dan
penggunaan sumber pakan lokal secara optimal. Strategi yang disusun harus berorientasi
pada pemberdayaan peternak rakyat yang merupakan mayoritas produsen sapi potong.
Optimalisasi dan pemberdayaan sumberdaya lokal dapat dilakukan melalui mefalui
pengembangan inovasi teknologi yang tepat.

Teknologi inovatif yang dikembangkan harus memenuhi syarat antara lain
mempertimbangkan aspek-aspek berkelanjutan, ramah lingkungan, secara sosial diterima
masyarakat, secara ekonomi layak, dan diterima secara politis. Program yg dikembangkan
harus berorientasi agribiznis, sederhana, mudah dipahami & berbasis sumberdaya lokal.
Peternak sebagai pelaku usaha harus dapat mengakses teknologi melalui penguatan
kelembagaan. Keberdaan kelembagaan ini juga sangat penting untuk mempercepat arus
informasi yang terkait dengan adopsi teknologi maupun informasi permodalan,
pemasaran, disb.
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Pola pengembangan usaha sapi potong melalui pola kemitraan dengan koperasi
dapat menjadi salah satu alternatif pola pengembangan untuk menghasilkan sapi
bakalan. Agribiz-Kelembagaan-Teknologi-Informasi merupakan ‘satu paket’ yang tidak
terpisahkan untuk menjamin keberhasilan suatu program.
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